BAB 1I

TECQRI HUMAMISME

A. Pengertian Humsnisme

Kata Humaniszme dalam bahasa latin diartikan human-
itas, yang kerarti budi bahasa vang tinggi atau Humanis
berarti manusia, yaitu pandangan menganggap bahwa kese-
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asn marmizia sehagal hal vane paling utam&.l Pen-.
gertisn  inl  wengsndung  mekos meningkatkan wmartabat
Remsnusiasnnya, vntuk mexwbedskannys dengan meshkluk
lainnya, wsks  hearus amewperhstiken eegala  tindakannysa
beik veng berrmbungsn dengsn SesSams WANMISla wavrun dalam
hubungsn  dengen penciptanys, bahksn dengen  alsan seki-

Larny:

N
a

0
p
s

dangksn bahsss ity sendiri merupaksn sarana

kommnikel sehsri-hesri dengsn sesswanys untuk menyampsi-
kan wmakeod hatinya.

Istilah Humanisme Jjuga bisa diartikan manusia,
martabat manusia, perikemanusiaan dan hak asasi manusia.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Humanisme merupakan
suatu aliran atau program moral sosial yang berusaha
mengurangi rpenderitaan manusia dan meningltatkan kese-

1a1i Mudhofir. Kewus Teori dan Aliran Filsafat (Yogyakarta:
Liberty, 1988), 35.
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Jahteraannya, yang melibatkan pengabdian emosional bagi
]
pembaharuan sosial.”

Sedangkan pengertian media bertujuan memandang
suatu kehidupan manusia dari segala tindakan dan berpi-
kir tanpa mengaitkan persoalan ideologi dan Agama.

Persolan Xkebebasan memang menjadi suatu masalah
vang mudah dikatakan tgtapi sulit pelaksanaanya sejak
manusia pertama sampai pada zaman modern ini. Dan masa-
lah ini =selalu aktual untuk terus memperbincangkan.
Humanisme Renaisance bertujuan mendobrak budaya manusia.
melawan keterbatasan dan pengetahuan keagamaan 3aja.

Tuntutan diataz hak asasi manusia akan terus ber-

langsung, Jerit tangiz mencari keadilan dalam makna

=

3
apanar.
Perbandingan hukum terhadap apapun yvang memberikan

kebebasan pribadl nilai soeial dari suatu m&ayar&kat.4

Pengaruh pewnikiran wmodern terhsdap kehidupsn manuo-—
gla, veng ingin bebse dari semgals ikstsn akan membeleng-
gu dirinys. Dan yeang berdsupsk negatif sada dus hal. Yang

rbid., 35.

3Sidney Hook. Hak Azasi Manusia dalsw Islswm, terj. MS Nas-
rulloh (Bandung: Mizan, 1987}, 1

4Lewia H Labhan. Teknologi Canggih, terj. Mokh. Syaiful
Bakhri (Jakarta: Yayasan Obor, 1989), 28.
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pertsms mansia tidak menerims dogms sgems, kedua, orang
berpikiran bebas adalah bukan orang yang b&r&g&m&‘s Oleh
gebsab itu dapat dismbil swatn pengertisn bahwa fahem ini -
mempunyal keyvakinan tersendiri.

Semakin Jelsslsh  pengertisn distas bahwa arah
perhatisn Hunsniewme terhsdsp kemanusiaan, merup&k&n»
tnjuan satu satunya Rarens kebersdasn manusla, Jﬁga s
dengsn sendirinva dan térb&ntuk bukan diciptakan oleh_

vang sadl kodrati.

]

]

‘ejalan d=ngan pemikiran manusia yang semakin luas

¢

dengan bertemunya beberapa peradaban lama dan baru,
pasti alkan mempengaruhi kehidupan manuszia, dengan demi-
kian perlu adanya yang memperhatikan martabat manusia,
sebagai individu dan otonomi dalam suatu masyarakat yang
bab&a.s

’ Sebagaimana dijelaskan diatas Humanisme bercita-
cita berupa beberapa pandangan tentang késejahteraan dan
kebahagiaan manusia didalam hidup ini yang paling diuta-
makan. Kemudian Humanisme Jjuga mencari misi kemanusiaan
sebagail pusat kehidupan dalam rangka menunjang kesejah-
teraan. IDiisini kualitaa yang berkaitan erat dengan

SBertrand Russel. Pergolakan Pewikiran Islam, terj. Anas

Malik (Jakarta: Yayasan Obor, tt), 140.

sbabhanx ap.clt,. 36,
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keutamaan yang dimiliki‘7

Maka dari itu Haumanisme sebagal istilah yang
meliputi semua realitas sosial masyarakat, vyang perlu
mendapat perhatian lebih utama untuk menunjang kelang-
sungan hidup yang lebih manusiawi. Supaya jangan sampai
terjadi Xesenjangan yang begitu jauh dari fitrah manu-
sia, bahwa hidup ber=zama bukan lagi merupakan kenis-
cayaan atau pula naluri yang harus tetap dipertahankan
untuk kehidupan yang layak. Kemajuan sain dan tehnologi
merupakan satu-satunya ukuran yang sangat tinggi seba-
gaimana agama yang membina peradaban dan kebudaygan,
manusia yang sesuail dengan norma-norma 3susila, vyang

ditunjang pula dengan hukum terhadap kebebasan pribadi

8
untuk mencerminksn nilal sosial suatu masyarakat.

B. Pertumbuhan dan perkembangan Humanisme

Humanisme berswsal dari gerakan kesusastraan Dante
Aleghri (1265-1321), dengan sebuah karyanya dalam buku
yang berjudul “Divince Gommedy” masih memperlihatkan
ciri-ciri kesgsmsan Kristen psada ssast pereng salib

(1096-1270), ysng lumsyan dekat abad kedusa dan meletakan

7Muhammad Yazir Nasution. Manusia Memurut al-Ghazali (Jakar-
ta; Rajawali Mas, 1988), 132Z.

Blabhem. Op,cit.. 28.



17

‘Mabi Muhemosd Ssw, serts pars sahabat Nabi ke rak-rak
paling bswseh, nsxon psrs filosof Ieslsm yang sntara lain
sl-Fersbi (879-950), Ibn Sins (1300-1037), Ibn Ruyed -
(1126-1198) den Al Kindy (BO1-8B73M).

Encyclopedy Americansa wenyataken bahwa Zaman
kebangunan di Bsrst wmelshirksn gersken Humanisme, yakni
pahsm serbs Manueiawl yang bertujuan membangkitkan
kembsli harkst dan martabat wmanueis setelah seribu tahun
lamenys tertindss oleh wewenang Gerejs, sehingga tidak
ads kebebssen berpikir bsgl perkembangsn atau pengemban-—
garr diri. Zeamsn kebangunan itu werupskan resksi-reakeil
dan tantangsn dari pihak Gereja.

Penganut Humanieme telsh meyskinli bahwa sebenarn-
va, &ksal pilkirsn dari psadsa sgams itu esendiri depat
mencukupl  den  kedudukannysa lebih penting. Tidek biea
diraguksn lsgi kalsu psrs hunsnisme sangsat cendrung akan
keagungsn kKebudsyssn Yunanl dean Rom&wi.‘Merek& memban-—
dingksn kegersangsn kebudsyssan abad pertengahan, dan
menekankan adanys perubshsan kembsli dalsam bideng politik
den sosisl, sehinggs werupsksn sumber inpirasi  tenagsa
wntuk perkewmbangen liberslisme wmodern, vang pada akhirn-
ve orsng hamsniswne teruﬁam& gondrung pada bidang filolo-
gl.

Dalam kaitannya dengan pengembangan ide-ide Re-
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naigance 1ini, Itall werupsksn negara terkemuka kalau
dibsnding dJdengsn negsra-negsrs Eropa  uwmumnysa. Disana
semsngat sekuler berkeumbsng pesat dan berhasil mempen—
garuhl gersksn-gerakan progresif dibldang egems, filesa-
fat =eni, serts sssirsa.

Gerakan Humanisme itulah yvang menyebabkan, mu-
nculnya kembali aliran filsafat di Barat yang dipelopori
oleh Al Bertus Maghnus (1206-1280), Thomas Aquanash
(1225-1274) yang masih mencari kesejajaran antara agama
dan filsafat di bawah pengaruh oleh Dbeberapa tokoh
fii&afat Iﬁlam,g |

Belalkangan telah berkembang aliran filsafat yang
sangat kuat dipengeruhi oleh Ibnu Rusyd (126-1198),
dikenal di Barat Averrusme yakni paham tentang Agama,
vang merupakan akal (ratio) lebih tinggi dari pada wahyu
(Revalation) timbul tantangan dari pihak gereja.

Berkali-kali =idang snode menjatuhkan kutukan,
ataz aliran filzafat yang dinyatakan hiiresy (bid ah)
sehingga paus Innacent II1 (1161 - 1216) membentuk
lembaga gereja yang bernama Quistion untuk mengadili
setiap heresy itu, mana yang tidak mau “taubat™ dijatuhi
hulkuman bakar hidup-hidup di depan umum.

9Encyclopedy Britanica. Vol XI (New York: Arabic Philosophy
in Cooperation, tt), 191.



19

Sejarsh di barat wencatat eekisn banyak korban
dari mahkswsh gereds, yveang werupskan lembaran hitem bagi
sejarsh dunis Kristen di Barat. Sekaliprun begitu aliran
Averroeste semskin berkembang luss di berbagal perguruan
tinggli di Itelis den perancie atsau Ingegris. Puncak
perkembsngsn islsh wunculnys sliran rasionalieme vanag
menempatken ratio pads posisi yang sanget tingai dalam
mencapsl kebenaran.

Hasil yang diperoleh walktu itu adalah pengeta-
huan rasional berkembang, filzafat berkembang bukan pada
zaman (modern), tetapri berkembang karena a3emangat _dan
hasil empiriame=1o

Agama Kristen semakin ditinggalkan, karena seman¥
gat Humanizme, yang mestinya tanpa meninggalkan nilai-
nilai agama. Ini kelihatan dengan Jjelas pada zaman
modern, ciri utama Renaisance yaitu Humanisme, Individu-
alisme yang bisa melepas dari Agama (tidak mau diatur
oleh agama), empiriame dan rasionaliame.

Setiap aliran Humanisme yang diutarakannya ialah,
vilue yang berdasarkan ukuran abatrak obyektif, terlepas
dari subyek yang melakukan tindakan, maka dapat dirumus-
kan tindakan yang baik yvaitu, tindakan yang sesual

WOria., 111,



dengan dersjst waruveis, jedi tidak mengurangi dan menen-
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tang wmartabat dan kemanmasiaan.

Di  skhir absd 19 dan sahad 20 Humsnisme wmuncul-
gebagnal gerskan yeng nyats, dengean berusahs untuk mende-—
eak mBgans dengen wmenciptskan pengesshan yang digunakan
sebagel  mlat dalam kebebssan wmsnueia dan mengadeakan
perubahsn hidup warmeis dewsss ini, telah mendaesar peda
fondeel agameanys dengsn gerakan Humanisme yeng wmengang-
kat wertabat, herkst dan pemujessn manueis adelsh dise-
babken oleh sgsawms dan sgems dimassa lalu eelalu merendsah-
ken wssalsh kepribadisn menusis, meremehkan fungesinya di
uaks  buml, sger wmemskesnya delam mengorbankan dirinys
dihsdspan psrs  Dews stsu Tuhan. Pendegradessisn atas
egengl wmeanusis den ststuenys di dunis ini, eebsgsimens
diskibatksn oleh keyskinen lsms wsn  tidak wmauw  harus
mwembangkitksn Aumnisme dan Zaman Renalsance.

Karens Humanisme werupsaksn bahan baku bagli pemi-
kiran barat, Humsnisme, Resionalisme, Individualisme,
den Sekulerisme, wmendapatksn dimensi baru dari pandangan

pud

rcelitik =osisl. "

M poedjaniyatna. Ftika Filsafat Tingkah Laku (Jakarta: Renika
Cipta, tt), 49.

12Lexington Avenne. The Encyelopedy Awericana, Vol 14 (New
York: Americana 575, 1958), 554.
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C. Pokok-pokok ajaran Humanisme
1. Percaya pada kemampuan akal

Usshs-—usshs pembebssan diri darl gerejsa dan  agama
nsersni sebsgsimsns  yeng dilskukan oleh Renailzance
dengsn Humanisme, bersrhi diketemukan ketball antara
dunis desn  menusis  yeng wmengskibstkan wmenueias  depatb
mengetstul dirinys sendiri bshwa is wmewpunyal kecakapan
vang besar, makin lams wakin diharapksn bertambsh masa-
lsh-masalsh  vyveng dihadspil dengsn kekuatan kodrat dan
kemempusn akal werasis, skibatnys pengetahuan manusisa

tenteng reslitss dunis tambsh diperdslsm dan diperban-

Sehingsa yang menarilk perhatian bukanlah hal-hal
yang umum melainkan hal-hal yang khusus, bukan hal-hal
yvang abstralk kecuall yang kongkrit, manusia selalu
menaruh kepercayaan akal, sebab akal pikiran seseorang
memunglkinkan manuaia mengenaly kenyataannya dan dapat
hendal menguazal kenyataan itu.

Manusia lalu bersikap kritiz terhadap hal-hal yang
dituturkan melalui Jjalan turun temurun 3erta kritis

disebabkan oleh adanya pengetahuan yang ditimbulkan

13Juntak GF. Fillsafat Ensie (Bandung: Jemmars, 1983), hal.
189-190.
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dalsm dirinys sendiri.

Kadang-kadang akal 1itu dipandang suatu dasar
metafisik, hingga orang samprai pada metafisiknya yang
ranteistis. Sudah barang tentu terjadi akan perubahan-
prerubahan yang tidak dapat sekaligus, melainkan secara
alamiah lambat laun.

Mula-mula orang masih biza hidup dalam ikatan-
ikatan tradisi. Namun nampaknya tradi=si-tradisi dan
gerakan yang berlangsung terus menerus dengan membayang?
kan cita-cita tentang "Manusia yang bersifat universal®
rada akhirnya tidak mau menerima beberapa ikatan dari
gerakan, Jjuga ikatan dari yang lainnya.

[lengan adanya kenyataan yang dicita-citakan padé
zaman kuno ini ialah seorang manuzia berakallah yang
hidupnya sama sekalil dihadapkan dengan suasana sekitarn-
yva, sedang manusia dalam kondisi ini berupa suatu dunia
dimana =segalanya didasarkan atas pekerjaan akal dan
dimana tidalk terdapat ikatan-ikatan keagamaan.

SZikap percaya pada potensi manuxia dalam hal
kemampuan akalnya yang berasal dari orang-orang Yunani
yvang hidupr berdasarkan memiliki akal dan keseimbangan,
manusia cepat optimizs pada kemudahan alkal untuk memecah-

Itan semua permasalahan-permasalahan tanpa agama. Sehing-

ga dimungkin manuszsia abad 20, akan mencapai pozaisi yang
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menenpsti sustu kebahsgissn den kesejshlerasn perul.

Berkat otonomi watlsk, yvang dimiliki mamisia dalam
menentukesn aps veng ads pads dirinys, dan menguasal pula:
dunis  ini dengsn wenyebutksn dirinya sebagai wahkluk
sntroprosentris, werupsksn tands otonomi watlak bahwa
mermeis adslsh wenisdi - pusat deri segala-galanya.

Dalesw Humanieme, seorang dijuresi uwngksapan dari
“Man Meusure of all thing”, Msrusis ukuran 8eg&la-g&l&hf
ys. Pars Humsnlswme bahwa didalam sumber-sumber intelek-
tusl den  epritusl wernusis  tidek hanya mendatangkan
mersis vang berpengetahusn skan tetap wmwompu menyelesai-
kan problematika moraiml4

Berpijak dari sini maka pada persoalan tersebut,
kita memaparkan asecara terinci guna mengetahui subsatan-

a3i, dan esensl dengan hakekat manusia, sebab manusia

memililki aseperangkat potensi untul menerima kebenaran

97}

dan kebathilan, sikap positif dan negatif terhadap semua

pandangan serta pedoman hidup yang bagaimanapun.

2. Kepercayaan terhadap kebebasan
Kebebasan yang tinggi pada kenyataannya merupakan

zalah satu bagian dari pokok-pokolk pikiran ahli humanis-

1%Syamsu1 Arifin. Mini Encyclopedi (Surabaya: Bina Ilmu,
tt), hal. 96.



e, Mzszlah hebehzsan meraka. yvang memblosy raksn manusla
rat  heveersn di =lsm desn dimssysrskat.

in warld” seperti cm—

piris gerelis dan feodsliswe, sebszzal pussat  penjegssn
universsl ksrus diterim oleh wanusis dimsns tidak depat
diperbashsarul pads uiﬁﬁ;&t veng peling tinggl.

Mereks bhekeris wernaniukksn kearsh segsals  benda
sty bErasnz, belk oo

steriil  desn spritusl gunanys  untuk

mendspetian dengsn csrs smbisl vesng berassl dari keingi-

Pada umumnya manusia mawmpu membebaskan dirinya

dari penjara-penjara, kekangan-kekangan serta ikatan-

e
e
Lol

ratan terctentu dengan ilmu dan tehnologi  yang sedang
berkembang batas yang cukup jauh kelkuatan alam yang
telah dijinakan dengan dikuasal lewat perkembangan dan
lremajuan il@g_égg\&gynologi, ilmu telah dapat mengetahui
rahasia-rahasia alam melalui cara penggunaan akal pikir-
an manusia yang kritis, dan memanfaatkan ilmu untuk
menghasilkan tehnologi.

Teknologi memiliki suatu mizsi fundamental yang
membebaskan manusia dari senggaman determinisme alam,
meskipun tehnologi telah dikecam karena ia melalkukan de

humanisasi dan mengorbankan manuaia yang dapat menguran-—

gi beban kerja, disamping kerinngat manusia, untuk
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membentengi dari serangan bahaya yang ditimbulkan oleh
kekuatan-kekuatan alam, serta meningkatlkan kualitas dan

Kuawantitas praduk115

3. Kepercayaan pada rasa Etik yvang bersifat bawaan

Pada tahun 1930 Irving dan P.E. Mare telah kembali
menegaskan prinsip Humaniame menangani tentang rasa etik
yang bersifat bawaan, bahwa dalam diri manusia mempunyai
keinginan yang tertinggi (the higher will). Maksaudnya
bahwa manusia dapat mengetahui antara baik dan buruk
benar atau =salah dengan melalui akalnya walaupun tanpa
pegongan berdssarksn petunjuk agewa. 16 Mereka dapat
hidup pada kehidupsn yvang jujur den berarti dalam kehi-
dupsnnyas tenps welalul keyvskinaen vang beragam d&rvi
bebersps  sgews yang sds (pendspat pars wnanusisa  kontem-

rorer).

D. Konsep Manusia dalam Al-qur an

Manusia merupakan mahkluk yang memiliki Dberbagai
kelebihan, kesempurnaan dJdan kebaikan diatas 3egala-
galanya. PSeluruh aspek kebutuhan dalam diri manusia
menegaskan sebagai pusat perhatian, baik yang bersifat

- .
1“‘}1ux*tadha Muthahhari. Masyarakat dan 5ejarah, terj. M5 Nas-
rulloh (Bandung: Mizan, 1995), 35.

leve‘fmm Opoit,. 554,
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keduniaan dan keilahian, Al-qur”an itu telah memberikan
nilai-nilai yang sangat tinggi kepada manusia dan sesa-
manya. Karena di dalam Al-qur an dikatakan bahwa manusia
berulang-ulang kali diangkat derajatnya, sebaliknya’
berulang-ulang kali direndahkan derajatnya.

Alqur an menejalaskan bahwa manusia diangkat dan
sekaligus direndahkan derajatnya, hal ini terkandung

dalam (Qu-33'7 ).

RE-SHFAERNSTI FICRVER A \,p,;

v, 4,

4 Y (}3}&>L)Lﬁbdu\ U\ﬂﬁ?g\\*lJ?jf\*_a- ‘-

Cesungguhnya telah kami tawarkan amanat kepada
langit, dan bumi, dan gunung-gunung tetapi mereka
semua enggan memikulnya dan mereka khawatir

menghianatinya, manuzialah yang mau memikul
amanat itu, sungguh manusia =angat =alim dan
bodoh.

Kemudian mereka dinobatkan jauh lebih mengungguli
alam surya, bumi bahkan semua para malaikat, tetapi ada
saat yang sama, mereka tidak bukan berarti jika diban-
dingkan dengan syaitan yang terkutuk ataupun binatang
jahanam sekalipun. Keterangan ini tercantum dalam Alqur-

“an (Q5:2:30)

, e

g bemen Agama Republik Indonesia, Al-gur’an
(bandung, Gema Risalah Fress 1989) 680

dan Ter ey
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Ketika Tuhanmu berfirman kepada para alaikat
Sesungguhnya Aku hendalk menJadihan aeorang kholi-
fah di bumi." Mereka berkata : “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuqt kerusakan padanya dan menumpah-
kan darah...."Tuhan berfirman:“Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui™ (Q5.2:30)

I3

Manusia selalu diharsgai menjadi lebih dari cip-
taan mahlklulk lainnya dan salah =atu mahkluk yang mampu
(manusia) menaklulkan alam,' serta Jjuga mereka dapat
merosot kedalam jurang yang paling dalam hingega menjadi
séburuk—buruknya mahkluk " yang =elalu rendah dari semua
yang rendah” merupakan manusia dan hanya manusia sendiri
yang memang menetapkannya sikap dengan harus menentukan
nasib akhir mereka a&ndiri‘18

Manuzia =ama halnya dengan mahkluk hidup dan
mahkluk yang lainnya, mempunyai seperangkat haarat Juga
tujuan. Ia Dberjuang untuk mempertahankan diri untuk
meraih tujuannya, yang didulung oleh rengetahuan bahkan
kesadarannya. Perbedaan ini antara keduanya terletak
pada dimenzi akal pikiran yang disebut pengetahuan,
ke adaran werta tinbLLt tujuan mereka, =ehingga memberi-

BMuPtadha Muthahhari. Ferspektif al-Qur an Manusia dan
Agama, terj. MS Nasrulloh (Bandung: Mizan, 1002y, 117.
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kan kelebihan, keunggalan, dan membedaksn dirinva dari
Senmas, h&wanxlg

Dipandang dari sudut tujuan manusia bisa pula
memiliki keunggulan manusia sebagail suatu sosok mahkluk
idealistis yang mencari nilai-nilai. Ia mencari ideal-
ideal yang tidak hanya berasifat materialisti=s dan men-
guntungkan ideal-ideal yang tidalk terolakasikan hanya

kepada dirinya, meliputi kemanusiaan dan bersifat umum.

Ideal-ideal meperti itulah tidak bersifat regional, tak

terbatsse pada lingkuangan =sekitar yang tidak t&mmbr&l.zo

Marmusia bersifat ideslistis, waka ia wemandeng keyaki-
nannys, dan  idesl-ideslnys adalsh sangat tingai dari
nilai lsinnys, dengan kesejshterssn sessms menusis telah
tanpsk lebih penting dari padea kesejahtersasn dirinya
gendiri.

Kecendrungan spritual dan luhur manuaia diturunkan
dari keyakinan serta keterikatan—ketefikatan, kepada
kebenaran-kebenaran di dunia ini, yang beraifat invidu-
al, umum secara menyeluruh dan metafizik, yaitu kese-

muanya tidak Dbersumber dari keinginan untuk mencari

keuntungan. Keyakinan dan keterikatan merupakan hasil

Thid,. &2

e

Tlaio, . &4



filesfsat stsu pendsngsn donis  yang ditawarkan pada
memisis  dimsns oleh para Nabi Allah jugsa para  Filosof
tertenty vang ingin wenswsrksn semscam Eeimsnsn  meupun
idesl-idesl veng wengilhsmi pikiran. Miskipun kecendrun-
gan lukar den spritusl diri wenusils, skan tetapl disebut
sebsgsl sgZems bils seluruhnys wmenjeadi  bagian landasan
21
pemikiran dan kepercayaan warmmeia.”
Karensnys bagsimanapun perbedasn Vang raling
penting dean wendsssr disntaranys msapun m&hkluk—m&hkluk
lsinnys henys  terletsk pads imsnnys den  ilma  (egain),
Vang werupsken kriteris kemsnaslsanys. Kemanusiasan
mamieis bergsntung psads keimsnsn  den  sain. Perbedan
snters wemmsis den wmeshkluk lainnys telsh wenjadi bahah
peubicarssn secsrs luss. Bebersps pesrs ahli pemikir
menysngksl tenbsng sdanys  sustu  perbedasn mendasar
sntera kedusnys dengsn efektif den menyesuaikan lingkun-—
gan. Maka penyempurnssn Kemsnasliasn dalsm tingket indi-
vidu stesupun wesyerskst, kesegals hal, wmengsrah kepada
kebebassn serhs pengusssan abss  sspek-sspek  lalnya.
Individu vang selsala sempurns adslsh menguasal secara
efektif baik lingkungsn internsal waupun ekternal yeang

mengkaitksn diril dari sustn kevakinan dengan kewnsuan.



Hokekst wanasis, wiskiprun berkewmbang bergama
dibswsh teori evolusi materialistis kehewanannysa, Ia
mencerminksn yveang pernsh tergsntung psdsa evolusi materi-
liztis. Menusis werupsksn hekekst yang bebss dan  terus
bergerak veng uwewnpengsruhi sepek-sepek materialistie dan
pads  ssst yveng sems juga dipengsruhi olehnya. Diantara
tujusn skhir wenusis adalsh proseenya evolusioner kebu-
devesn wuwereks den hekeksat esensinys kewmanusissan wmereka
pukenlah evolus teknologi, yeng terue bergerak m&jﬁ
sdslah hakekst kemsrasissen deril esensial wmeanusia, men-
yempurnsken ssrans-sarsns  produksinys  sejslan  dengsn
pepek-sspek kehidupsn dissmping kehidupsn lain. Mengang-
gap hanys sebsgel perbedssn yeng bersifat kwalit&tif
steupun kuantitatif den tidsk ecensisl. Berkaitan dengsn
itn sema dipsndeng dsri segi heasrsl dan gagassn Seorang
filosof inggris Hobbes wenganggsp wmenueis sepenuhnya
merapakan hewsn dalsm segsls hal tanps ads  perbedaan
sedikitpun, bebersps orsng lsin wengsnggsp bahwa perbe-
desnys  timbuzl  pads bentuk kenyatssn terhadsp wahkluk
wermsis  adalsh  wekhluk yang hidup dan  percays  kalau
hidup bersrti sudsh bswssn kKemsnueilasn.

Darli landssan téari tersebut  distas membenarkan
tentang evoluzi kemsnusissn yeng bersumber dari  kehewa-

nen  mereks dan berkembsng wenjsadi kemanusisan. Prinsipe
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ini herlsku besik pads individua wesupun pads. wasysrakat.
Psds mulenys msnnsis hanysalsh berbentuk sekedsr periode
figik tebtspi berssmesn dengsn esensi menaeisa, ia  lebih
mendsdi  spritusl. Roh periode wanuvsia  berassal  dari
kemsuiudan fisikavs dan berkembang wmenuju  kebebasan,
dengsn kehewsnsnys bertindsk sebagal suatu sarang yang
didslemnnys telsh tuambuh kewasrmsisenys menjadi  esegsla
kesempurnssn. Mewsndsng deri sifst penciptaan mahkluk
vang meunpn mersih k&bebaa&n.d&n ketmajuan dari beraikap
veng umenvempurnskan wmenisisa  sepanjeng  Jjalannya  dari
evolusi.

Perpijal pada ‘persoalan tentang manusia vang
senantiasa aktual sepanjang manusia berpikir dan sadar
akan dirinya. Manuzia zebagal salah satu mahkluk yang
hidup dimuka bumi merupakan mahkluk yang memiliki kar-
akter yang paling unik. Manuzia ditetapkan dalam pandan-
gan dunia menurut I=zlam, Mortésa membicarakan manusia
yang memhubungkan antara dua peranan iman dalam kehidu-
pan manusia. Pertama dikatakan bahwa manuaia merupakan
mahkluk vanz mempunyai dua tabiat atau naluri berupa
sifat-zifat baik dn terpuji serta sifat buruk dan terce-
la.

Namun mereka patut mendapatkan pujian atau celaan

bukan karena dualitas tabiat teraebut malainkan bergan-



tung pads kehendsk den keputussn wmerasle gendiri untuk
mengembangksn  sLaw tidsk  terhsdsp  kecendrungsn-kecen-
drungsn baik dan burukoya.

Al-qur an mengakui “ketinggian martabat manusia”
yang berarti Tuhan itu memulialan manusia diatas =3egala
mahkluk-mahklul lainnya. Menerima prinsip ini bukan
hanya asebagai konzsepsi moral tetapi menarik akibat-
alkibat kewajiban dalam salah satu tanggung jawab manusia

")

ehagal mahkluknya yvang diﬁiptokan1

Qv

Sebagniwsns dsalsm ayat Al-gur ' an yang mengungkap—
kan tentang kelebihen wanusis dan Resewmpurnsan pads diri

merusis dijelessken psds firwen Allah @ (QS. 17:70)

__)\.~JQ) \)r <g_*zl)3\>49\34r» (ND\AQQ; %2,\39\5Ei:{
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“Denn  sesungguhnys telah kami muliaken enak-anak
Adsr, Kemi sngkut wereka di daratan dan di lau-
ten, Keswmi beri wereks rezekl deri yang baik-baik
dsn  ksmi lebihksn wereks dengsn kelebihan yang
senpurns atss kebsnyakan wahkluk yang telah kami
ciptaksn.”

7
-

Menyatakan bahwa sikap menghormati martabatnya
sendiri akan ditujukan oleh rasa tanggung jawab manusia

dengan pertangsgung jawaban ini yang berdasarkan kemerde-

2 Murel A Bolisard. Mupanizme Dalaw Islam, Terj. Hamball
RaaYIdl {Jakarta: Bulan Bintang 1880) 116
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ksan untuk mewilih ketinggisn delsn mwartabat wnusia dari
gegale wahkluk lainnys, telsh dibuktikan gecors  theolo-
gig. Semus wengensi mermeis gerta  bukan hanya orang
tmukmin.

Konsepsi dalam Islam tentang manusia adalah ideal
(sangat tinggi) didasarkan rada Message (tugas kewaji-
ban) dan menuju terhadarp obyeknya yang nyata, dana dasar
randangan ini kita hendaknya memahami Al-qur‘an yang
selalu menekannya, bahwa tanggung Jjawab manusia itu
bersifat individual {perorangan bukan kelompok) dan

merupalkan hukum  Islam menjunjung tinggi person yvang

o
23

menjadl norws pokok. ©F
Dalam realitasnya manusia bertangsung jawab terha-
darp nasibnya yang univeraal dalam rangka yang Dberaifat
rribadi dan berhubungan dengan sikap pada hukum Allah
SWT, menjadilkan terang bagi kita suatu hal yang wajar
dalam Xonstruksi logis dari rada sistém Islam yaitu
konsepsi tentang watal manusia, dapat diselidiki dari
, - - 24
segl yuridie disanping pula segi filosofis.
Menggsmbarkan ide tentang otonomi manusia  (priba-
dl) veang terombsng-smbing sntars wataknys yang epritual

23 Ihid, . 106

= mia.. 104
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darnn  transendental ingin mencaspsal kesempurnasn  dengan
wataknyes materisal ysang ssngslt  lemah berhadapan  pada
bermscsm—macain godsan, Al-gur’an wmewperhatiksan Tuhan

yvang telsh wengsngksat sustu dersjat ansk adam (Q5.2:31-

33) 2y, 0 :
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“Tan IYia mensgajarkan kepada Adam nama-namna
(benda-benda) seluruhnya kemudian mengemukakan
kepada para para malaikat lalu berfirman 3
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu Jjika
kamu memang orang-orang yang benar. Mereka menja-
wab :"Maha suci Englau tidak ada yang kami keta-
hui =elain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada Xami: sesungguhnya engkaulah yang Maha
Mengetahui laggi Maha Bijak=ana. Allah berfirman:
“Hai Adam, beritahukanlah ini lkepada mereka nama-
nama benda ini" Maka setelah diberitahhulkannya
kepada mereka nama—-nama.benda itu, Allah Dberfir-
man; “PBulkankah sudah Ku katalkan kepada mu, bahwa
seaungsuhnya Aku mengetahui rahazia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kami lahirkan dan
apa yang kami sembunyikan?.”

Kemudian dapat diurailkan bahwa penciptaan Adam
sebagai manusia adalah melalui bayangan diri Tuhan"
atau =etelah penciptaan subastanai, =elanjutnya =ifat-

sifat Tuhan dikonfrontasilkan dengan zifat Adam dalam

kxeDiaanyayang Ilahi (Hu-Wiyya) sama kedia-an Adam ke



Akusn  Ilahi  dengan ke Akusn Adam. Eseneial dan eifat

gucl berelfat mendadl sempurns oleh adeanva fundsmental
merupsksn  suvatu keniscayssan, veang inheren dalsm esensi
dirinys, sehinggs proses disitu terkendung saplikssei
st s e 1 e e - I _ " 25

khusunya dalam suatun konteks wanusia senpurna.

Dengen mengutip s1-Jilli, Rahardjo mermlis dalam

bukunya:

"Manusia adalah suatu wujud yang utuh dan merupa-
kan manifestasi (Ilahi) dari alam zemezata, manu-
sia adalah citra Tuhan yang dalam kenyataannya ia
sebagai rantai yang menyatukan Tuhan dengan alam
semesta. Manuaia adalah tujuan utama yang ada
dibalil penciptaan alam, karena tiada ciptaan
lain yang mempunyai zaifat-sifat yang diperlukan
untulr menjadi cermin sifat-=zifat Ilahi vang
seaungguhnya. ™ :

Esensi Tuhan dan zifat-aifat Ilahi teraebut pada
dasarnya menjadi mililk manuzia sempurna oleh adanya hak
fundamental, auatu keniacayaan yang inheren dalam dalam
esensi dirinya. Dlan ungkapan Tuhan bahwa berfungsi
sebagal kaca bagi manuszia jusga menjadi kaca tempat bagi
Tuhan untuk melihat dirinya. Karena Tuhan ingin agar
dirinya melihat IMia sendiri dan dikenali, itulah figur

manusia sempurna diciptakan hingsga dengan kaca manusia

Kamil, Konsepsl Manusia
aftfiti Fress, tt) 118
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Tuhan akan melihat dirvinya.”” Hubunzan veang berlesngsung

sntara  Tuhan  dan mansis  sempurna.  Menuseis  sewpurna

Jadinya tidsk biza welihat bentuknys sendiri kecuali
melslul Esoca Allah.

al-Qur an menjelaskan tentang perbedaan manusia

dengan mahllulk lainnya : (QS-41 :563)
-, V2 I
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"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (Kekuasaan) Kami dizmegenap ufuk dan pada
diri mereka aendiri, sehingga Jjelasalah bagi
mereka bahwa Al-qur’an itu adalah benar, Dan
apalkah Tuhanmu tidak cukup, (bagi kamu) bahwa
sesungsuhnya Dia menyaksikan zegala sesuatu. 7"
Jadi mengacu pada para pemikir bahwa manuzia itu
sendiri adalah tempat ia memasuki dunia apritual Karena
itu ada unsur-unsur dan didalam hakekat manuzaia yang
s 27
tidak selaras dengan duanila wateri.
Orsng telah werening secara wendalsm wengatakan

merusis sebsgal ssalah satu mahkluk vang tak depsat Jatuh

cinta  kepads veng terbatss dan  fana . Ia werindukan

6
“PIbid., 24.

L s 4
“"Murtadha Muthahhari. Mamusfa Sempirna Fandangan Islam ten-
tang Hakekat Manusia (Jakarta: Lentera, tt), 25.
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kesempurnssn  mahlsk  dean tidak depat mencintsil apapun
gelsinnyva, inl bersrti cinta terhsdsap Tuhan.

Mahyidin Arabi wengstskan bahws tidek ade meanuseis
vang mencintal svatu selsin Tuharnnys sendiri. Para Nabi
Lidek datanz uwntuk wengajsri kepada wmanusia nams  Tuhan
den Ibadsh kepsds-Nys, kerensnys sudsh menjadi fitrah
mersis. Mereks detang untuk wmenunjukan perbedsasn antars
Jalen yang bensar dsn jalan yeng ssalah, dengan memberita-
hukan bahwa wmereks ita sesungguhnys jatuh cinta  hanya
pads. kegenpurnssnys yang watlsk.

Is berbicaras lewst Qur an wmengenal swatu hal yang
nmemberinya  kedsmaisn  den ketentarsman hati  ateu  jiwa
manasia  vang werupaksn twjwen akhir vyang menvebutkan
tidek &sde hatil depst disewmbuhksan dengsn wmenyebut atsau

mengingst Allsh. (Q5. al-Ra "d 13:28)

~

27
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"(Yaitn) orang-orang yong berimen den hati mereka

mendsdl tentram dengan wengingat Allah. Ingatlah

hanyva dengan wengingst Allsh-lsh hati wenjadi
tentram. ™

Ayat di atas adalah mencerminkan Tuhan yang sebe-

narnya Allah &SWT, telah menanamkan rasa cinta pada

kebaikan manusia, rasa cinta terhadap nilai-nilai yang

menjadi unsur-unsur kehendal Ilahi. Manusia dipengaruhi

oleh alam Lerah pemenuhan itu. Dan untul melengkapi



gambaranya. Allah telah wembeksli menusia dengan pemnbs—
waen khss vaitu sensus, vang mengsgungkan segsls rerin-
Lahnya  werupsksn nora-novws shay sps. yang 3&h&ru8nyd
biles terjsdi berkenssn dengsn sewms itw. Maks mengetahui
dsn memenuhi perintsh Allsh sebsgai fitrah manusis vang
kedus : wenyslsh srtiksn me lecehkan atau wenentang, yang
berarti tidsklsh fitrsh, wiskipun hel ini rungkin  dan
nafen wanvsis telsh merussk wmekaniceue vang alamiah.
Adspun manueis dalam fitrshonya memiliki sekumpulan
nwneur surgswi veng luhur yang berbeds dan dengsn  unsur-
unsur  badani veng ads psads binstang tumbuhsn, benda-—
bends  tak bernysws, dan saten bends padst . unsur-unguyr
1tu merupsksn sustu senyaws sntars alsm nyats, wetafi-
g#ls, reslistis non rass dari (materi) dan jiwa raganysa
kewudisn patutlsh kalsu wanasis werpunysi kecendrungan
dekst kepsds Tuhsn dengsn kats lsin wenueis mulsi  sadar
skan kehadirarn Tuhan jauh didsssr sanubari m&r&k&‘EB
Jadl  segals kersgusn den keingksran kepads. Tuhan
muncul - ketiks manusis wenyimpsng dari fitrehnys mereks
sendiri. Kefitrahsn wsnusis inilah, Allah wmemberikan
keterangsn dalsm  Al-gur “sn surst Al A‘raaf 172 (45,
7

1725

3

e

Brpia., 118,
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Dan ingstlsah ketiks Tuhanmo wmengeluarkan keturun-
an  snsk-ansk Adsm deasri sulbi mereka dan Allah
mengsnbll Resaksisn terhadsp jiwa wmereksa (seraya
berfivrmen ) Bukanksh Aku ini Tuharnmu?” Mereka
menjswsb: "Betul (Engksuw Tuhan kawmi lakuken yang
demikian 1itw)  sgar di harli kiswst kewmoa tidak
mengstakan “Sesungguhnys kswnl (bani Adem) adalah
orang-orsng  veng lengah terhadspr ini  (Keesaan
Tuhan) ™.

Malka jelaslah Al-qQur an telah memberikannya pusalka
prada manusia dengan kecendrunganya kearah kebaikan
maupun keburulan. Kemaujudan mereka dimulai dari kelema-
han dan ketidal mampuan yang lalu bergerak kearah kekua-
tan, tetapi itupun tidal akan menghapuskan kegeli=zahan
mereka kearah, yang benar dan bailk, kecuali jika mereka
dengan Jdekat mengingat Tuhannya akhirnya bisa mereka
secara leluasa menempatlkan rahmat dan karunia atau
nilkmat yang Jdilimpahlkan kepada mereka dan namun pada

saat yang =ama mereka harus menunaikan kewajiban kepada

Tuhan.



